BAB III

METODE PENELITIAN


A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu metode penelitian yang dapat diartikan sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat positifisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Notoatmodjo, 2014).

B. Lokasi dan Waktu penelitian
1. 	Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian  dilakukan di BPM Rina Efriana S.ST Kecamatan Kotaagung  Kabupaten Tanggamus.

2. Waktu penelitian 
		Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari – Maret 2019.

C. Rancangan Penelitian
 (
28
)Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini analisis  menggunakan pendekatan pra eksperimen dengan rancangan One Group pretest – postest design. Ciri dari design penelitian ini memberikan intervensi kepada responden yang akan dilakukan tindakan perlakuan dan membandingkan sebelum dan sesudah di lakukan intervensi. Peneliti memberikan intervensi kepada kelompok yang akan diberikan terapi  rendam duduk air dingin. Perlakuan dan membandingkan sebelum dan 	sesudah diberikan terapi rendam duduk air dingin di BPM Rina Efriana 	S.ST Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu post partum di  BPM Rina Efriana S.ST Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus, yang berdasarkan persalinan pada periode bulan Februari - Maret 2018 sebesar 30 orang di BPM Rina Efriana S.ST Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus.

2. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2014). sampel dalam penelitian ini adalah ibu post partum dengan ruptur perinium secara spontan maupun tindakan episiotomi sebanyak 30 orang di BPM Rina Efriana S.ST Kecamatan Kotaagung. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:
a. Ibu bersalin yang mengalami ruptur perineum
b. Bersedia menjadi responden

E. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. (Notoadmodjo, 2014 ).

F. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh suatu penelitian tentang suatu konsep penelitian (Notoatmodjo, 2014). Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu:
1. Variabel Terikat (dependent)	:  Terapi rendam duduk air dingin
2. Variabel  bebas (independent)  : Intensitas nyeri ruptur perinium

G. Definisi operasional
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan-batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan alat ukur  (Notoatmodjo, 2014).





Tabel 3.1  Definisi operasional
	Variabel

	Definisi operasional

	Alat ukur
	Cara ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Dependent
Terapi rendam duduk air dingin
	-
	Air dingin dengan suhu 18 ˚ C
	Rendam duduk air dingin
	Seluruh sampel direndam duduk air dingin

	-

	Indepen-dent 
Intensitas nyeri ruptur perinium
	Klasifikasi nyeri, nyeri akut dan nyeri kronis
	Lembar Pengukuran Skala Nyeri
VNRS
	Observasi 
	0 – 10 Penilaian skala nyeri
	
Rasio



Sumber : Brunner & Suddarth ( 2012 )

H.  (
18
)Pengumpulan data
Pengumpul data dalam penelitian eksperimen ini dilakukan dengan tahapan berikut:
1. Mengajukan surat izin penelitian dari prodi kebidanan Universitas Aisyah diberikan kepada BPM Rina Efriana S.ST Kec Kotaagung
2. Mendapat surat balasan dari BPM Rina Efriana S.ST Kec Kotaagung
3. Melakukan penelitian dengan langkah :
a. Menjelaskan tujuan dan maksud penelitian
b. Mengukur frekuensi nyeri ruptur perinium dengan skala nyeri sebelum dilakukan terapi rendam duduk air dingin.
c. Memberikan perlakuan pada responden, yaitu dengan rendam duduk air dingin dengan suhu 18˚C 

d. Melakukan pengukuran nyeri ruptur perinium setelah dilakukan terapi rendam duduk air dingin, dengan menggunakan skala nyeri.
e. Selanjutnya pre test dan post test dicatat pada checklist responden.
f. Hasil pencatatan yang berupa data interval selanjunya diolah kedalam paket program komputer.

I. Pengolahan Data
Pengolahan data dengan melalui 4 tahap yaitu sebagai berikut
 (Hastono, 2012):
1. 	Editing 
Kegiatan untuk melakukan pengecekan tingkat nyeri lembar ceklist apakah sudah lengkap, jelas dan relevan.
2. 	Coding
	Kegiatan data merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka atau bilangan untuk mempermudah entry data.
3.	Processing 
	Proses pengentryan data dari kuesioner ke program komputer agar dapat dianalisis.
4. 	Cleaning
	Kegiatan pengecekan kembali data yang dientri kedalam komputer tidak terdapat kesalahan.


J. Analisis Data
Setelah data terkumpul kemudian data tersebut dianalisa. Analisa data dilakukan menggunakan distribusi frekuensi presentase univariat dan   bivariat.
1. Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk mencari distribusi frekuensi variabel. Pengolahan data dan analisis dilakukan secara manual yaitu dngan menggunakan rumus sebagai berikut:
  x 100 %

Keterangan :
P	: Presentasi angka kehadiran variabel penelitian 
F 	: Jumlah variabel yang diteliti
N 	: Jumlah seluruh sampel
(Notoatmodjo, 2014).

2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat adalah teknik analisa yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi. Rumus yang dipakai menggunakan analisis Uji t,  yaitu rumus yang dipakai  untuk mengkomparasi atau membandingkan apakah rata-rata sebuah populasi ataupun 2 populasi, memiliki perbedaan secara signifikan. Uji t satu sampel (one sample t-test) digunakan untuk menguji apakah suatu nilai berbeda secara nyata ataukah tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Tingkat kemaknaan yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,05. 

Rumus :
[image: download]

Keterangan :
t = nilai t hitung
	x = rata-rata sampel
	µ = rata-rata populasi/penelitian terdahulu
	S = Standar Deviasi
	n = jumlah (banyaknya) sampel
 (Sugiyono, 2017)
Untuk menentukan derajat kemaknaan digunakan selang kepercayaan confident interval (CI = 95%) dan tingkat kesalahan (α) = 5%, berdasarkan rumus di atas dan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan komputer maka jika didapatkan nilai p-value < α maka kesimpulan bahwa ada hubungan bermakna antara variabel yang diteliti (H0 ditolak), sedangkan jika p-value > α  maka tidak ada hubungan antara variabel yang diteliti (H0 gagal ditolak).
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